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Abstract: Pendidikan di tingkat sekolah dasar memiliki peran krusial dalam 
membangun pengetahuan dan keterampilan. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) bertujuan untuk memperluas wawasan siswa tentang lingkungan, 
alam, serta hubungan sosial di sekitarnya. Namun, dalam praktiknya, hasil belajar IPAS 
di SDN Bapangan siswa belum mencapai kompetensi yang diharapkan. Salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah pada mata pelajaran 
IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak model Pembelajaran Berbasis 
Proyek terhadap hasil belajar IPAS. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimen 
dengan desain One Group Pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas IV 
SDN Bapangan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Tes dilakukan dua kali untuk mengukur peningkatan hasil belajar 
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui 
uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan rata-rata pretest sebesar 51,19 
dan posttest sebesar 87,62, yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan 
dampak positif terhadap hasil belajar IPAS pada materi wujud zat dan perubahannya di 
kelas IV SDN Bapangan.  
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan zaman. Perannya sangat penting dalam 
membentuk warga negara yang kompeten, 
berpendidikan, dan bertanggung jawab. Pendidikan 
merupakan salah satu aset yang mendukung kemajuan 
bangsa (Apriany, 2020). Untuk meningkatkan sistem 
pendidikan dan mencapai tujuan pembangunan 
pendidikan yang lebih baik, salah satu cara yang 
dilakukan adalah dengan menerapkan Kurikulum 
Merdeka (Widiyono, 2021). Implementasi Kurikulum 
Merdeka merupakan tanggapan terhadap perubahan 
zaman dan tuntutan globalisasi, serta bertujuan Untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, 
kurikulum ini disusun untuk memberikan fleksibilitas 

kepada sekolah dan guru dalam merancang kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan serta potensi para siswa, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, efektif, 
dan menyenangkan. Ini merupakan langkah ambisius 
dalam upaya memperbarui sistem pendidikan 
Indonesia dengan menggunakan Kurikulum Merdeka 
(Meysandi, 2024). 

Kurikulum Merdeka adalah inisiatif pendidikan 
yang bertujuan untuk membekali siswa dengan 
keterampilan, pengetahuan, dan karakter yang 
diperlukan agar mereka dapat menjadi individu yang 
mandiri, kreatif, dan kompetitif. Di era globalisasi dan 
revolusi industri 4.0, Indonesia menghadapi tantangan 
yang semakin kompleks (Widiyono & Millati, 2021). 
Masyarakat yang harus beradaptasi terhadap 
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perubahan teknologi, ekonomi, dan budaya yang cepat. 
Kurikulum Merdeka merupakan pembaruan dari 
kurikulum sebelumnya, yang diterapkan berdasarkan 
Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang 
Pedoman Penerapan Kurikulum untuk Pemulihan 
Pembelajaran. Kurikulum ini merupakan upaya 
penyempurnaan dari kurikulum yang telah ada. 
Pelaksanaan IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) 
dilakukan sesuai dengan kesiapan guru dan tenaga 
kependidikan. (Melan Tanango, 2023). 

IPAS adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di jenjang sekolah dasar untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar 
siswa dalam memahami lingkungan alam dan sosial di 
sekitarnya (Mayang Sari, 2024). IPAS mengintegrasikan 

konsep-konsep dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan tujuan 
memberikan pemahaman yang holistik tentang 
bagaimana alam dan masyarakat berinteraksi. Di SDN 
Bapangan, mata pelajaran IPAS berperan penting dalam 
memberikan siswa pengetahuan dasar serta 
kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan untuk 
menghadapi berbagai tantangan di dunia nyata 

(Dyaning Wijayanti & Ekantini, 2023). 
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar, seperti di 

SDN Bapangan, seringkali masih dilakukan dengan 
metode pembelajaran konvensional yang cenderung 
pasif. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dapat 
menyebabkan pemahaman mereka terhadap materi 
yang diajarkan menjadi rendah serta kurangnya 
keterampilan yang berguna untuk masa depan. 
Keterbatasan dalam metode pembelajaran ini juga 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yang pada 
akhirnya berakibat negatif pada hasil belajar mereka 
(Taupik & Fitria, 2021). 

Pembelajaran IPA bisa dilakukan dengan 
berbagai metode, pendekatan, dan model pembelajaran 
yang sesuai, seperti melalui pengalaman langsung 
(learning by doing), karena IPA merupakan aspek penting 
dalam kehidupan makhluk hidup (Yulaikah, 2022). Ada 
tiga aspek yang dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran IPA, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Aspek kognitif berfokus pada 
peningkatan pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, 
logika, kreativitas, serta keterampilan menganalisis dan 
memecahkan masalah berdasarkan prinsip ilmiah. 
Aspek afektif berkaitan dengan pembentukan sikap dan 
nilai-nilai (syahidi Khaerus, Hizbi Tsamarul, 2019). 
Sementara itu, aspek psikomotorik melibatkan 
keterampilan fisik yang diperlukan untuk mengungkap 
fenomena alam dan menyelesaikan masalah. IPA tidak 
hanya tentang penguasaan pengetahuan, tetapi juga 
mencakup proses penemuan fakta, konsep, dan prinsip 
ilmiah (Fahrezi, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 
SDN Bapangan dengan guru kelas IV bernama 
Septiyanti Dwi Nugraheni, S.Pd., proses kegiatan belajar 
mata pelajaran IPA peserta didik cenderung pasif, di 
mana saat pembelajaran sedang berlangsung peserta 
didik jarang memperhatikan guru hanya menulis dan 
mendengarkan saja. Siswa sering kesulitan memahami 
konsep yang diajarkan oleh guru karena mereka hanya 
menghafal materi pembelajaran tanpa benar-benar 
memahaminya dengan alasan materi IPA tergolong 
banyak dan lebih menekankan dalam bentuk hafalan. 
Sehingga peserta didik merasa takut ketika 
pembelajaran IPA berlangsung (Arifianti, 2020). IPA 
sebaiknya berfokus pada kegiatan-kegiatan yang 
membantu siswa memahami konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan dengan kehidupan sehari-hari di 
luar lingkungan sekolah, sehingga pembelajaran IPA 
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Taupik & 
Fitria, 2021). 

Guru jarang memberikan proyek kepada siswa, 
padahal dalam proses proyek tersebut terdapat banyak 
manfaat yang dapat diperoleh. Salah satunya, siswa 
dapat secara langsung menemukan hasil dari percobaan 

yang mereka lakukan, berkomunikasi dengan anggota 
kelompok lainnya, serta tidak hanya mencatat, tetapi 
juga mengamati, mencoba, dan terlibat secara langsung 
dalam pembelajaran (Arlian Dita Permana, 2023). Ini 
disebabkan oleh proses pembelajaran di SD Negeri 
Bapangan masih menggunakan model konvensional 
dan media cetak berupa buku. Penggunaan model 
konvensional membuat peserta didik monoton dalam 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
membosankan, dikarenakan model konvensional hanya 
berfokus pada guru sehingga siswa kurang 
berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran 
(Ramadhani, 2021). 

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 
efektif. Salah satu model pembelajaran yang diyakini 
mampu meningkatkan hasil belajar adalah Project-Based 
Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek 
(Fatimah, 2024). PjBL memungkinkan siswa untuk 
belajar melalui proyek-proyek yang relevan dengan 
kehidupan mereka, yang melibatkan eksplorasi, 
penyelidikan, dan penyelesaian masalah nyata. Model 
ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta 
keterampilan berpikir kritis siswa (Irfana, 2022). 

    
 



Kappa Journal December 2024, Volume 8 Issue 3, 404-410 
 

406 

 
Gambar 1. Proses Pembelajaran Di kelas 

Melihat permasalahan tersebut, penting untuk 
melakukan pembaruan sistem pembelajaran di kelas 
untuk mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN Bapangan. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu 
memiliki keterampilan dalam menerapkan model 
pembelajaran yang tepat diperlukan agar siswa menjadi 
lebih antusias dan mampu memahami materi yang 
disampaikan. Hasil belajar berperan sebagai indikator 
untuk mengukur kemajuan siswa serta sebagai umpan 
balik dalam memperbaiki proses pembelajaran guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Nisah, 2021). 

Sehingga Guru perlu meningkatkan partisipasi 
siswa, menciptakan interaksi yang komunikatif di 
antara mereka, Siswa perlu dilibatkan secara aktif dan 
langsung dalam proses pembelajaran agar pembelajaran 
IPA dapat berlangsung secara optimal. Untuk 
menghadapi tantangan ini, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif (Nuryanto 

& Dyah Prastiti, 2024). PjBL memungkinkan siswa 
untuk belajar melalui proyek-proyek yang relevan 
dengan kehidupan mereka, yang melibatkan eksplorasi, 
penyelidikan, dan penyelesaian masalah nyata. Model 
ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Sesuai dengan 

penelitian (Fahrezi, 2020) bahwa penggunaan model 
Project Based Learning dapat meningkatkan pemahaman 
siswa karena mereka terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Penelitian yang mendukung diantaranya yang 
dilakukan oleh (Ratna Mayuni, 2019) yang 
menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) 
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV di Gugus I Kecamatan Seririt Kabupaten 
Buleleng. Penelitian dari (Meylani & Eswandi, 2022) 
dengan hasil penelitiannya menemukan bahwa model 
pembelajaran PjBL memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar IPA. Berdasarkan penjelasan di 
atas, Model Project Based Learning dapat membantu 
siswa membangun pengetahuan dan memahami materi 

pembelajaran dengan lebih mudah, sehingga 
menciptakan suasana baru dalam proses belajar 
mengajar. Dengan demikian, siswa dapat terlibat 
langsung dalam pembelajaran IPA, menjadikannya 
lebih menarik dan menyenangkan (Rosidah, 2023). 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna 
mengetahui secara objektif sejauh mana pengaruh 
model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil 
belajar IPAS. Penelitian ini dituangkan dalam judul: 
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 
terhadap Hasil Belajar IPAS pada Materi Wujud Zat dan 
Perubahannya di Kelas IV SDN Bapangan”. Fokus 
penelitian ini adalah mengevaluasi sejauh mana model 
PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPAS, serta memberikan bukti empiris terkait 

pengaruh model ini dalam konteks pendidikan dasar. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 
terhadap pengembangan metode pembelajaran yang 
lebih efektif dan menarik, baik di SDN Bapangan 
maupun di sekolah dasar lainnya. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif. Menurut (Ali, 2022) penelitian kuantitatif 
didasarkan pada fakta atau kenyataan dan melibatkan 
banyak data numerik. Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimen dengan desain One Group Pretest-posttest. 
Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas IV SDN 
Bapangan dengan materi tentang wujud zat dan 
perubahannya. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Bapangan, Jepara, Jawa Tengah. Dalam penelitian ini 
terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel independen adalah 
model pembelajaran Project Based Learning, sedangkan 
variabel dependen adalah hasil belajar. Peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Tes 
dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan (treatment). Analisis data melibatkan uji 
prasyarat dan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
terhadap hasil belajar IPAS pada materi wujud zat dan 
perubahannya di kelas IV SDN Bapangan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari tes yang dilaksanakan oleh 

peserta didik di kelas IV SDN Bapangan dalam mata 
pelajaran IPAS terkait dengan materi wujud zat dan 
perubahannya, diperoleh data bahwa dalam 
penggunaan model Project Based Learning memiliki 
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar. Hal itu 
dapat dibuktikan melalui uji yang dilakukan melalui 
penelitian One Group Pretest posttest Desaign. Hasil 
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penelitian ini juga menyajikan data nilai pretest dan 
posttest yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian 
Data Statistik Pretest Posttest 

Sampel 

Mean 
Median 

Modus 

Nilai minimum 

Nilai maksimum 

21 

51 
50 

45 

30 

75 

21 

88 
85 

85 

75 

100 

Berdasarkan tabel 1. Dapat diketahui hasil 
penelitian dari 21 siswa kelas IV SDN Bapangan yang 
menjadi sampel penelitian, didapatkan rata-rata (mean) 
skor pretest sebesar 51, dengan median 50, modus 45, 
nilai minimum 30, dan nilai maksimum 75. Sementara 
itu, rata-rata skor posttest sebesar 88, dengan median 50, 
modus 45, nilai minimum 75, dan nilai maksimum 100. 
Terlihat bahwa rata-rata hasil belajar IPA meningkat 
dari 51 pada pretest menjadi 88 pada posttest. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam hasil 
belajar IPA siswa kelas IV sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning. 

Uji prasyarat data dilakukan untuk menganalisis 
data yang diperoleh dari penelitian. Uji normalitas 
digunakan untuk menentukan apakah data 
berdistribusi normal. Uji ini dilakukan setelah pretest 
dan posttest menggunakan metode One Sample 
Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS. Jika nilai signifikansi 
(sig) > 0,05, data dianggap berdistribusi normal, namun 
jika nilai sig < 0,05, data dianggap tidak berdistribusi 
normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One Sample Kolmogorov 

Kelas Statistic df Sig. Keterangan 

Pre-
test 

Hasil 
Belajar 
Post-
test 

Hasil 
Belajar 

0.125 
 
 
 

0.160 

21 
 
 
 

21 

0.200 
 
 
 

0.170 

Normal 
 
 
 

Normal 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 
mengenai penggunaan model Project Based Learning 
terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SDN Bapangan, 
didapatkan nilai One Sample Kolmogorov-Smirnov pada 
pretest sebesar 0,200 > 0,05 dan pada posttest sebesar 
0,170 > 0,05, sehingga data tersebut dikatakan 
berdistribusi normal. Setelah uji normalitas 
menunjukkan hasil yang normal, hipotesis diuji 
menggunakan rumus Paired Sample t-test dengan 
bantuan SPSS untuk mengetahui pengaruh model 
Project Based Learning terhadap hasil belajar IPAS kelas 

IV SD Negeri Bapangan. Hasil uji hipotesis yang 
diperoleh adalah 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  
Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 
1 

Pretest 
Hasil 

51.19 21 12.032 2.626 

Posttest 
Hasil 

87.62 21 7.520 1.641 

Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata 
(mean) nilai pretest adalah 51,19, sedangkan rata-rata 
nilai posttest adalah 87,62. Dari hasil ini, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar. 

Tabel 4. Hasil Uji Test 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

  

Mea
n 

Std. 
Deviat

ion 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

  Lowe
r 

Uppe
r 

Pa
ir 
1 

Pretest 
Hasil - 
Posttest 
Hasil 

-
36.4

29 
9.373 2.045 

-
40.69

5 

-
32.16

2 

-
17.8

10 
20 .000 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung 

sebesar 17,810 dan nilai ttabel dengan derajat kebebasan 
(d.b) = (n-1), yaitu 21 – 1 = 20, pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 1,725. Disimpulkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 
17,810 > 1,725, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
dalam hasil belajar IPAS pada penerapan model Project 

Based Learning pada siswa kelas IV SDN Bapangan. 
Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran 
Project Based Learning memberikan pengaruh yang nyata 
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi 
wujud zat dan perubahannya. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 
perhitungan dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah serta untuk menguji hipotesis yang diajukan 
oleh peneliti. Data yang dianalisis berasal dari tes. 
Metode analisis yang digunakan meliputi uji prasyarat, 
uji hipotesis, dan uji-t. Dari analisis ini, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) penelitian 
ditolak, karena hasil perhitungan uji-t menunjukkan 
thitung > ttabel, yaitu 17,810 > 1,725. Hal ini 
diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPAS pada penerapan 
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model pembelajaran Project Based Learning di kelas IV 
SDN Bapangan. 

Hasil belajar pretest digunakan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik sebelum mereka menerima 
perlakuan dalam pembelajaran, serta untuk menilai 
kemampuan awal mereka terkait materi yang akan 
diajarkan. Rata-rata nilai pretest adalah 51,19, sedangkan 
posttest yang diberikan di akhir rangkaian pembelajaran 
bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran 
IPAS, khususnya pada materi wujud zat dan 
perubahannya setelah mengikuti proses pembelajaran 
di kelas dengan perlakuan menggunakan model Project 
Based Learning. Rata-rata nilai posttest mencapai 87,62, 
yang berada di atas KKM yang ditetapkan yaitu 69. 

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning adalah salah satu 
metode yang tepat dan efektif untuk diterapkan. 

Penggunaan Model Project Based Learning ini 
dapat memberikan siswa pengalaman langsung dari 
proyek yang dikerjakan, sehingga mereka dapat 
menguasai materi dengan baik. Project Based Learning 
adalah model pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk terlibat secara langsung dalam 
menyelesaikan proyek yang memerlukan kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan analisis. Model 
pembelajaran ini diterapkan agar peserta didik lebih 
aktif dalam proses belajar. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang telah terbukti meningkatkan 
kompetensi siswa, berdasarkan berbagai riset yang telah 
dilakukan sebelumnya, adalah pembelajaran berbasis 
proyek, seperti yang diungkapkan dalam penelitian 
oleh (Rosidah, 2023) penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 
Learning adalah salah satu model yang terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan 
PjBL dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 
Bapangan menghasilkan peningkatan yang signifikan 
dalam hasil belajar siswa. Melalui model ini, siswa tidak 
hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga 
berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Siswa yang 
belajar melalui PjBL menunjukkan pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap materi wujud zat dan 
perubahannya. Dengan melakukan eksperimen dan 
proyek terkait, Keterlibatan siswa langsung dalam 
proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
membuat siswa merasa lebih tertantang dan 
bersemangat untuk belajar, mereka dapat mengamati 
langsung fenomena ilmiah, sehingga konsep yang 
abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. 
Siswa belajar untuk bekerja dalam tim, mengelola tugas, 
dan berkomunikasi dengan baik antar anggota 
kelompok. Selain itu, kreativitas juga terasah ketika 
mereka harus mencari solusi inovatif dan membuat 
presentasi hasil proyek mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Meylani & 
Eswandi, 2022) (Septiyana et al., 2023; Sunardi et al., 
2023)PjBL memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa pada proses pembelajaran. 
Keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan dan 
menyelesaikan proyek yang digagas sendiri akan 
semakin memicu ranah kognitif siswa untuk 
berkembang. Akan muncul motivasi belajar yang 
kemudian akan mengarahkan siswa untuk giat dalam 
memperoleh informasi dari berbagai sumber yang 
awalnya bermuara dari rasa ingin tahu siswa dalam 
memechkan proyek tersebut. Sejalan penelitian oleh 
(Puspitasari, 2023) penerapan model pembelajaran 
Project-Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS 
untuk siswa kelas 4 dengan Kurikulum Merdeka sangat 

efektif, sebagaimana diterapkan di SD Muhammadiyah 
2 Tulangan. Dalam penerapan PjBL, guru telah 
menyiapkan perencanaan yang matang, dan selama 
proses pembelajaran berlangsung, terlihat peningkatan 
hasil belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 
serta mampu berkolaborasi dan berpartisipasi positif 
dalam diskusi kelompok. Pembelajaran berbasis proyek 
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif, tetapi juga mempromosikan kerja 
sama dan kemampuan menyampaikan pendapat. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. Selain itu, 
dalam konteks ilmu pengetahuan, penerapan model ini 
dalam pembelajaran IPAS untuk kelas IV SD dapat 
berfungsi sebagai sarana yang lebih efektif dan inovatif. 
Hasil temuan dari penelitian ini, berdasarkan analisis 
data, menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 17.810 > 
1.725, yang diinterpretasikan sebagai adanya perbedaan 
signifikan dalam hasil belajar IPAS akibat penerapan 
model pembelajaran Project Based Learning yang 
berpengaruh terhadap materi wujud zat dan 
perubahannya di kelas IV SDN Bapangan. 
 

Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar pretest dan posttest berdistribusi 
normal, dengan rata-rata nilai pretest meningkat dari 
51,19 menjadi 87,62 pada posttest. Uji hipotesis 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar IPAS melalui penerapan model Project Based 
Learning pada siswa kelas IV SDN Bapangan pada 
materi wujud zat dan perubahannya. Model Project 
Based Learning terbukti sebagai strategi alternatif yang 
efektif dalam proses pembelajaran, yang membantu 
siswa memahami materi lebih mendalam, 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif, serta meningkatkan motivasi dan kerja sama. 
Oleh karena itu, guru di SDN Bapangan maupun 
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sekolah lain dianjurkan untuk mempertimbangkan 
penerapan model PjBL dalam pembelajaran IPAS atau 
mata pelajaran lain yang memerlukan pemahaman 
konsep dan keterlibatan aktif siswa. 
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